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Abstrak 

Transformasi digital yang dipercepat oleh pandemi COVID-19 telah menciptakan lanskap pendidikan baru yang menuntut 

rekonstruksi mendasar terhadap profesi guru. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk menganalisis transformasi tersebut 

dengan mengonsolidasikan temuan empiris terkini (2019-2024) yang berkaitan dengan tiga aspek kritis: tren perubahan, 

kompetensi esensial, dan respons kebijakan. Menggunakan metode PRISMA, 45 artikel terpilih dianalisis secara tematik. 

Hasil tinjauan mengungkapkan: (1) Pergeseran peran guru dari penyampai pengetahuan menjadi kurator digital, desainer 

pembelajaran, dan fasilitator yang berbasis data; (2) Kompetensi kritis di era pasca-pandemi meliputi TPACK, pedagogi 

digital inklusif, dan kesejahteraan digital (digital wellbeing), yang pengembangannya paling efektif melalui model 

berbasis komunitas dan pendampingan berkelanjutan; (3) Kebijakan nasional seperti Program Guru Penggerak 

menunjukkan komitmen, namun implementasinya terhambat oleh kesenjangan infrastruktur, beban kerja guru, dan 

kurangnya integrasi dengan penilaian kinerja. Berdasarkan sintesis ini, penelitian merekomendasikan strategi tiga pilar: 

kebijakan makro yang holistik dan berkelanjutan, penguatan kapasitas LPTK dan sekolah, serta pemberdayaan komunitas 

praktisi guru. Rekomendasi ini diharapkan dapat membimbing transformasi profesi guru menuju ekosistem pendidikan 

Indonesia yang lebih resilien, adaptif, dan berkeadilan. 

Kata kunci: Transformasi Guru, Kompetensi Digital, Kebijakan Pendidikan Pasca-Pandemi, Tinjauan Sistematis, 

TPACK 

PENDAHULUAN  

Transformasi digital dan disrupsi akibat pandemi COVID-19 telah menciptakan lanskap pendidikan yang sama 

sekali baru, menuntut rekonstruksi mendasar terhadap profesi guru di abad ke-21. Peralihan paksa ke pembelajaran darurat 

jarak jauh (emergency remote teaching) selama pandemi tidak hanya menguji ketahanan sistem pendidikan, tetapi juga 

mengekspos kesenjangan digital dan ketimpangan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi (Hodges et al., 

2020; Scherer et al., 2021). Di Indonesia, survei Kemendikbudristek (2021) mengungkap bahwa 67,5% guru mengalami 

kesulitan dalam merancang pembelajaran daring yang efektif, sementara hanya 38% yang merasa percaya diri 

menggunakan platform digital baru. Tantangan ini muncul bersamaan dengan laju disrupsi Revolusi Industri 4.0 yang 

mengubah paradigma pendidikan dari model instruksional konvensional menuju ekosistem pembelajaran yang 

terpersonalisasi, kolaboratif, dan berbasis data (Fisk, 2017; UNESCO, 2021). Guru tidak lagi sekadar knowledge 

transmitter, tetapi dituntut menjadi digital curator, learning facilitator, dan innovative designer yang mampu mengkurasi 

konten digital, merancang pengalaman belajar imersif, serta memanfaatkan analitik pembelajaran untuk intervensi yang 

tepat sasaran (Trust & Whalen, 2020; Sailer et al., 2021). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa efektivitas integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat bergantung 

pada penguasaan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru (Mishra, 2019; Chai, 2020). Namun, 

pengembangan kompetensi ini menghadapi kendala sistemik berupa keterbatasan akses infrastruktur digital di daerah 3T 

(tertinggal, terdepan, terluar), minimnya pelatihan yang berkelanjutan, serta budaya sekolah yang resisten terhadap 

perubahan (Purnomo et al., 2023). Di sisi lain, kebijakan nasional seperti Program Guru Penggerak dan platform Merdeka 

Mengajar menunjukkan komitmen pemerintah, namun implementasinya belum optimal karena kurangnya pendampingan 

dan evaluasi berkelanjutan (Rahmawati et al., 2022). Secara global, berbagai negara telah merespons dengan kebijakan 

transformatif. Australia mengembangkan Digital Technologies Hub untuk pelatihan guru, sedangkan Singapura 

menerapkan Teachers' Digital Literacy Framework yang terintegrasi dengan sistem penilaian kinerja (Tan, 2022). Di 

Finlandia, pengembangan kompetensi digital guru menjadi bagian dari core curriculum dengan pendekatan phenomenon-

based learning (Sahlberg, 2021). Studi komparatif menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi ini bergantung pada 
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tiga pilar: (1) kebijakan yang holistik dan berkelanjutan, (2) penguatan kapasitas institusi pendidikan guru, dan (3) 

pemberdayaan komunitas praktisi (Voogt & Knezek, 2021; Zhao et al., 2021). 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai digitalisasi pendidikan, analisis komprehensif yang mengintegrasikan 

tiga aspek kritis—tren transformasi profesi, evolusi kompetensi, dan dinamika kebijakan—masih terbatas, 

khususnya dalam konteks pasca-pandemi di Indonesia. Tinjauan sistematis ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengonsolidasikan temuan empiris terbaru (2019-2024) untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi 

pemangku kepentingan dalam membangun ekosistem pendidikan yang resilien dan adaptif di era digital. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, tinjauan sistematis ini dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 1) Bagaimana 

pola dan karakteristik transformasi peran, identitas, dan praktik profesional guru di Indonesia dan negara-negara lain 

pasca-pandemi COVID-19 dalam merespons tuntutan era digital?, 2)Dimensi kompetensi digital dan pedagogis apa saja 

yang paling esensial bagi guru di era pasca-pandemi, dan bagaimana efektivitas model-model pengembangan kompetensi 

yang diterapkan selama ini?, 3) Bagaimana respons kebijakan pemerintah (nasional dan daerah) dalam mendukung 

transformasi profesi guru, serta faktor-faktor apa yang menentukan keberhasilan atau kegagalan implementasinya?, 4) 

Strategi dan model kebijakan seperti apa yang dapat direkomendasikan untuk memperkuat transformasi berkelanjutan 

profesi guru di Indonesia, dengan mempertimbangkan konteks lokal dan pembelajaran dari praktik internasional? 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis literatur (systematic literature review) dengan 

mengadopsi kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk 

memastikan proses yang transparan dan dapat direplikasi. Pencarian literatur dilakukan pada database elektronik terindeks 

Scopus, Web of Science, ERIC, dan Google Scholar dengan kata kunci kombinasi: "teacher transformation", "digital 

competence", "post-pandemic education", "educational policy", dan "Indonesia". Kriteria inklusi meliputi: (1) 

artikel penelitian empiris atau kajian teoritis yang diterbitkan dalam jurnal internasional maupun nasional terakreditasi; 

(2) terbit antara tahun 2019-2024; (3) membahas minimal satu dari tiga aspek fokus (tren, kompetensi, kebijakan) 

transformasi guru pasca-pandemi. Proses seleksi melalui tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi, 

menghasilkan 45 artikel yang dianalisis secara tematik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. 

Berdasarkan analisis terhadap 45 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, temuan penelitian ini diorganisir ke dalam 

empat tema utama yang selaras dengan pertanyaan penelitian. 

1) Tren Transformasi Peran dan Identitas Profesi Guru 

Analisis literatur mengungkap tiga pola utama transformasi peran guru pasca-pandemi. Pertama, terjadi pergeseran 

dari peran instruksional konvensional menuju peran yang lebih kompleks dan multidimensi. Guru tidak hanya dituntut 

sebagai penyampai materi (deliverer), tetapi juga sebagai digital curator yang mampu menyeleksi dan mengkurasi konten 

digital yang berkualitas (Trust & Whalen, 2020), learning designer yang merancang pengalaman belajar berbasis 

teknologi (Sailer et al., 2021), dan data analyst yang menggunakan jejak digital siswa untuk pembelajaran yang 

dipersonalisasi (Williamson et al., 2023). Kedua, identitas profesional guru mengalami hybridization. 

 Praktik mengajar kini berlangsung dalam ruang hybrid yang mengaburkan batas fisik dan digital, menuntut guru 

mengembangkan identitas baru yang mampu memadukan keahlian pedagogi dengan kecakapan digital (Petersen et al., 

2022). Ketiga, beban kerja dan tekanan psikososial guru meningkat signifikan. Studi oleh MacIntyre et al. (2020) 

menunjukkan bahwa tuntutan untuk cepat beradaptasi dengan teknologi, ditambah tanggung jawab untuk menjangkau 

siswa yang tertinggal secara digital, menyebabkan stres dan kelelahan kronis (digital burnout) di kalangan guru, terutama 

di daerah dengan sumber daya terbatas. Dalam konteks Indonesia, transformasi ini berjalan tidak merata. Di perkotaan 

dan sekolah berfasilitas memadai, guru menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih cepat dengan memanfaatkan 

berbagai platform (Rahmawati et al., 2022). Namun, di daerah 3T, transformasi lebih banyak bersifat reaktif dan sekadar 

substitusi alat (substitution level), di mana teknologi hanya menggantikan papan tulis tanpa perubahan mendasar pada 

pedagogi (Purnomo et al., 2023). Temuan ini mengonfirmasi adanya double disruption—akselerasi digital dan 

ketimpangan struktural—yang memperlebar kesenjangan kualitas pendidikan. 
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2) Kompetensi Kritis dan Model Pengembangannya 

TPACK tetap menjadi kerangka kompetensi yang paling banyak dirujuk. Namun, tinjauan ini menemukan bahwa 

pasca-pandemi, terdapat penekanan lebih besar pada dua dimensi tambahan: kompetensi pedagogi digital 

inklusif dan kompetensi kesejahteraan digital (digital wellbeing). Kompetensi pedagogi digital inklusif merujuk pada 

kemampuan guru mendesain pembelajaran yang dapat diakses semua siswa, termasuk yang memiliki keterbatasan 

perangkat, jaringan, atau kemampuan belajar (UNESCO, 2021). Sementara itu, kompetensi kesejahteraan digital 

melibatkan kemampuan guru mengelola penggunaan teknologi yang sehat untuk diri sendiri dan siswa, mencegah 

kelelahan digital (Starkey, 2023). 

Tabel 1. Dimensi Kompetensi Guru Era Digital Pasca-Pandemi dan Tantangan Pengembangannya 

Dimensi Kompetensi Deskripsi Kunci 
Tantangan Pengembangan (Konteks 

Indonesia) 

TPACK (Inti) 

Integrasi pengetahuan teknologi, 

pedagogi, dan konten mata pelajaran 

(Mishra, 2019). 

Pelatihan yang tersedia sering 

terfragmentasi, tidak berkelanjutan, dan 

kurang kontekstual. 

Pedagogi Digital 

Inklusif 

Merancang pembelajaran yang adil dan 

dapat diakses bagi semua siswa di 

berbagai kondisi. 

Kesenjangan infrastruktur yang lebar antara 

daerah membuat prinsip inklusi sulit 

diimplementasi. 

Kesejahteraan Digital 

Mengelola penggunaan teknologi 

untuk kesehatan mental dan 

produktivitas optimal. 

Belum menjadi bagian dari kurikulum 

pelatihan guru; budaya kerja 

yang overloaded. 

Kepemimpinan dan 

Kolaborasi Digital 

Memimpin inovasi dan berkolaborasi 

dalam komunitas pembelajaran 

profesional (PLC) daring. 

Budaya sekolah yang hierarkis dan 

individualis menghambat kolaborasi. 

 

Model pengembangan kompetensi yang efektif adalah yang bersifat jangka panjang, kontekstual, dan 

berbasis komunitas. Pelatihan one-off atau workshopsesaat terbukti tidak berdampak berkelanjutan (Chai, 2020). 

Sebaliknya, model seperti komunitas praktisi online dan pendampingan berbasis sekolah (school-based coaching) 

menunjukkan efektivitas lebih tinggi karena memberikan dukungan berkelanjutan dan relevan dengan masalah nyata di 

kelas (Voogt & Knezek, 2021). 

1) Respons Kebijakan dan Faktor Keberhasilan Implementasi 

Kebijakan di tingkat nasional Indonesia, seperti Program Guru Penggerak dan Platform Merdeka Mengajar, 

merupakan langkah progresif. Guru Penggerak bertujuan menciptakan change agents, sementara Merdeka Mengajar 

menyediakan sumber belajar dan ruang kolaborasi digital (Kemendikbudristek, 2021). Namun, implementasinya 

menghadapi tantangan. Studi Rahmawati et al. (2022) menemukan bahwa adopsi Platform Merdeka Mengajar tidak 

merata, dan banyak guru yang hanya menjadi pengguna pasif (lurker) tanpa berkontribusi aktif pada komunitas. Faktor 

penghambat utama meliputi: (1) beban administratif guru yang tinggi, menyisakan sedikit waktu untuk eksplorasi 

teknologi; (2) keterbatasan akses internet dan perangkat di banyak daerah; dan (3) kurangnya insentif dan pengakuan 

terhadap penguasaan kompetensi digital dalam sistem penilaian kinerja. 

Pembelajaran dari kebijakan internasional (Singapura, Finlandia, Australia) menunjukkan bahwa keberhasilan 

ditentukan oleh: koherensi kebijakan, alokasi sumber daya yang memadai, dan evaluasi berkelanjutan. Kebijakan 

Singapura yang mengaitkan kerangka literasi digital dengan penilaian kinerja dan perkembangan karir guru menciptakan 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang kuat (Tan, 2022). Sementara itu, pendekatan Finlandia yang mengintegrasikan 

kompetensi digital ke dalam kurikulum inti pendidikan guru memastikan kesiapan sejak dari hulu (Sahlberg, 2021). 

2) 3.4. Sintesis dan Rekomendasi Strategis 
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Tinjauan ini menyimpulkan bahwa transformasi profesi guru di era digital adalah sebuah proses sistematis, bukan 

peristiwa insidental. Untuk mendorong transformasi yang berkelanjutan dan berkeadilan di Indonesia, diperlukan 

pendekatan yang mengintegrasikan tiga level intervensi: 

 

1. Level Kebijakan Makro (Pemerintah): 

- Mengembangkan Peta Jalan Kompetensi Digital Guru yang terintegrasi dengan skema pengembangan 

karir dan remunerasi. 

- Memperkuat infrastruktur digital dan akses dengan target yang jelas untuk menjangkau daerah 3T, 

termasuk subsidi kuota dan perangkat. 

- Mendorong riset kebijakan berbasis bukti untuk terus memantau dan mengevaluasi dampak dari 

program seperti Guru Penggerak dan Merdeka Mengajar. 

2. Level Meso (LPTK dan Sekolah): 

- Mereformasi kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)untuk menanamkan 

TPACK, pedagogi inklusif, dan kesejahteraan digital sebagai kompetensi inti calon guru. 

- Memperkuat peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran digital yang mampu menciptakan 

budaya sekolah yang mendukung eksperimen, kolaborasi, dan pembelajaran antar sejawat. 

- Membangun kemitraan LPTK-sekolah-industri teknologi untuk menyediakan program 

pengembangan profesional (upskilling) yang kontekstual dan berkelanjutan. 

3. Level Mikro (Guru dan Komunitas): 

- Mendorong agency (keagenan) guru untuk menjadi pembelajar mandiri dan reflektif melalui komunitas 

pembelajaran profesional (PLC) daring, baik yang difasilitasi negara maupun tumbuh secara organik. 

- Mengembangkan repositori sumber daya pembelajaran terbuka (OER) yang kontekstual dan 

mudah diadaptasi oleh guru di berbagai daerah. 

Dengan menerapkan rekomendasi yang saling memperkuat di ketiga level ini, transformasi profesi guru dapat bergerak 

dari sekadar respons krisis menuju pembangunan ekosistem pendidikan yang benar-benar resilien, adaptif, dan 

berpusat pada kesetaraan. 

KESIMPULAN 

Tinjauan sistematis ini mengonsolidasikan bukti empiris dari 45 artikel terpilih untuk memetakan transformasi 

profesi guru di era digital pasca-pandemi. Pertama, penelitian mengungkap bahwa transformasi ini bersifat 

multidimensional, mencakup pergeseran peran guru dari knowledge transmitter menjadi digital curator, learning 

designer, dan data-informed facilitator. Identitas profesional guru mengalami hybridization seiring mengaburnya batas 

ruang fisik dan digital dalam praktik mengajar. Namun, transformasi ini berjalan tidak merata, dan diwarnai oleh 

peningkatan beban kerja serta risiko digital burnout, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas. 

Kedua, kompetensi guru yang paling kritis melampaui penguasaan TPACK inti. Dimensi pedagogi digital 

inklusif dan kesejahteraan digital (digital wellbeing) muncul sebagai kompetensi esensial baru di era pasca-pandemi. 

Model pengembangan kompetensi yang terbukti efektif adalah yang bersifat jangka panjang, kontekstual, dan berbasis 

komunitas praktisi, berbeda dengan pelatihan one-off yang dampaknya terbatas. 

Ketiga, respons kebijakan baik nasional (seperti Program Guru Penggerak) maupun internasional menunjukkan 

komitmen terhadap transformasi digital guru. Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada faktor 

koherensi kebijakan, alokasi sumber daya yang memadai (terutama infrastruktur), dan mekanisme evaluasi serta 
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pendampingan yang berkelanjutan. Di Indonesia, hambatan utama meliputi beban administratif guru, kesenjangan digital, 

dan kurangnya integrasi kompetensi digital dalam sistem penilaian kinerja. 

Berdasarkan sintesis ini, rekomendasi strategis diajukan dalam kerangka tiga pilar yang saling terkait: 

(1) Kebijakan makro yang holistik dan berkelanjutan, termasuk peta jalan kompetensi digital guru yang terintegrasi 

dengan pengembangan karir; (2) Penguatan kapasitas kelembagaan di level LPTK dan sekolah untuk menyediakan 

pendidikan dan pelatihan yang kontekstual; serta (3) Pemberdayaan agency guru melalui komunitas pembelajaran 

profesional. Implementasi yang sinergis dari ketiga level ini diharapkan dapat mengarahkan transformasi profesi guru 

dari sekadar respons krisis menuju pembangunan ekosistem pendidikan Indonesia yang lebih resilien, adaptif, dan 

berkeadilan di masa depan. 
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